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Phytotelamata merupakan tumbuhan yang dapat menampung genangan air yang
digunakan sebagai habitat untuk tempat berkembang biak serangga. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2015, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman jenis dan tipe phytotelmata yang berada di Kota
Bandarlampung yang meliputi areal perkebunan, pemukiman, dan hutan kota.
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Hasil penelitian
pada areal perkebunan ditemukan 11 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 4 tipe
phytotelmata. Pada pemukiman ditemukan 12 jenis tumbuhan termasuk dalam 3
tipe phytotelmata, dan pada area hutan kota ditemukan 6 jenis tumbuhan yang
termasuk dalam 3 tipe phytotelmata. Nilai indek keanekaragaman Shannon-
Wiener pada lokasi pemukiman didapatkan nilai H’=1.86893, termasuk kedalam
tingkat keanekaragaman sedang, sedangkan pada lokasi perkebunan didapatkan
nilai H’=1.73455 juga termasuk kedalam tingkat keanekaragaman sedang dan
pada lokasi hutan kota dapatkan nilai H’=0.93443, yang termasuk kedalam tingkat
keanekaragaman rendah

Kata kunci: phytotelmata, jenis tumbuhan, tipe phytotelmata, dan indeks
keanekaragaman
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HIDUP TIDAK AKAN BERARTI TANPA DILANDASI IMAN
DAN TAQWA

TIDAK PERLU MEMBAKAR SELIMUT BARU HANY#A
KARENA SEEKOR KUTU, BEGITU PULA KITA TIDAK
PERLU MEMBUANG MUKA KITA KARENA KESALAHAN
YANG TIDAK BERARTI

LEBIH BAIK JADI ORANG BODOH DAN TIDAK TAHU APA
APA, DARI PADA JADI ORANG TERDIDIK TAPI TIDAK
TAHU ARAH (DORAEMON)

ADA SAATNYA KETIKA SESEORANG HARUS BERDIRI
DAN MELAWAN ,YAITU KETIKA IMPIAN MILIK
SAHABATMU DI TERTAWAKAN (USOOP)



TIADA YANG LEBIH BERAT TIMBANGAN ALLAH PADA
HARI AKHIR NANTI SELAIN TAQWA DAN AKHLAK MULLA
SEPERTI WAJAH YANG DIPENUHI SENYUM UNTUK
KEBAIKAN DAN TIDAK MENYAKITI SESAME

(H.R BUKHORI)

JIKA SEKIRANYA LAUTAN DI JADIKAN TINTA UNTUK
MENULIS KALIMAT TUHANKU, HABISLAH LAUTAN
ITUSEBELUM HABIS KALIMAT TUHAN KU, MESKIPUN
KAMI DATANGKAN TAMBAHAN SEBANYK ITU PULA

(QS. AL-KAHFI:109).

DAN BERBUAT BAIKLAH KARENA ALLAH MENYUKAI
ORANG ORANG YANG BERBUAT BAIK

(QS. AL- BAQARAH : 195)

MAKA NIKMAT TUHAN-MU YANG MANAKAH YANG KAMU
DUSTAKAN (QS.AR-RAHMAN: 16)



MENJADI SUKSES ITU BUKANLAH SUATU KEWAJIBAN,
YANG MENJADI KEWAJIBAN ADALAH PERJUANGAN
KITA UNTUK MENJADI SUKSES.

YANG TERBAIK ADALAH : "AKU TELAH MENCOBANYA",
DAN YANG TERBURUK ADALAH : "AKU AKAN
MENCOBANYA" KADANG KITA LUPA, BAHWA UNTUK
MELIHAT DIRI KITA, JALAN TERBAIK ADALAH MELALUI
MATA ORANG LAIN.

KEBESARAN SESEORANG TIDAK TERLIHAT KETIKA DIA
BERDIRI DAN MEMBERI PERINTAH, TETAPI KETIKA DIA
BERDIRI SAMA TINGGI DENGAN ORANG LAIN, DAN
MEMBANTU ORANG LAIN UNTUK MENCAPAI YANG
TERBAIK DARI DIRI MEREKA.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati dan curah
hujan tinggi, oleh sebab itu Indonesia disebut dengan negara mega biodiversity
(Suhartini, 2009). Tingginya curah hujan pada suatu lokasi menyebabkan berbagai
jenis tumbuhan akan tumbuh subur, selain itu air hujan yang jatuh akan diserap
oleh tanah dan sebagian air akan tertampung pada bagian tumbuhan. Tumbuhan
yang bagian tubuhnya dapat menampung genangan air disebut dengan phytotelmata
(Greeney, 2001). Genangan air yang terdapat pada bagian tumbuhan phytotelmata
dapat digunakan oleh berbagai jenis organisme sebagai habitat untuk tempat

berkembangbiak termasuk serangga (Fish, 1983).

Di daerah tropik tumbuhan phytotelmata meliputi bambu, tumbuhan berkantung,
dan tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Bromeliaceae, tumbuhan yang
struktur daunnya membesar sehingga dapat menampung genangan air dan dapat di
golongkan ke dalam phytotelmata (William and Blair, 1992; Sota, 1996).
Phytotelmata mempunyai peran yang penting dalam membangun komunitas

organisme pada genangan air yang terdapat pada tanaman (Greeney, 2001).

Provinsi Lampung termasuk kota Bandarlampung yang merupakan salah satu

daerah yang memiliki tingkat curah hujan yang cukup tinggi di Indonesia.



Berdasarkan data Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), Kota
Bandarlampung termasuk beriklim tropis basah yang mendapat pengaruh dari angin
musim (Monsoon Asia). Kota Bandarlampung merupakan salah satu kota di
Provinsi Lampung yang memiliki kondisi yang tidak jauh berbeda dengan kota lain
di Provinsi Lampung yang mempunyai curah hujan yang cukup tinggi sehingga

kemungkinan banyak ditemukan phytotelmata di kota Bandarlampung.

Rata-rata jumlah curah hujan di kota Bandarlampung berdasarkan hasil pengamatan
Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tiap tahunnya terus
mengalami fluktuasi. Jumlah curah hujan tinggi biasanya terjadi pada bulan
November sampai bulan April pada tiap tahunnnya (BMKG, 2013). Pada tahun
2013 jumlah curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari, yaitu 459,8 mm,

sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Juli yaitu hanya 22,3 mm.

Di Kota Bandarlampung dalam kurun waktu empat tahun terakhir temperatur
berada pada kisaran 25 — 28°C dengan suhu rata-rata pertahun 26,3°C (BMKG,
2013), selanjutnya temperatur udara di Kota Bandarlampung sepanjang tahun
relatif stabil dan tidak pernah menunjukkan perubahan yang ekstrim, hal tersebut
dapat mengindikasikan bahwa kualitas lingkungan di Kota Bandarlampung masih

cukup baik (BAPPEDA, 2012).

Kota Bandarlampung merupakan kota dengan pembangunan yang sangat pesat
sehingga banyak perumahan yang dibangun. Pembangunan perumahan selalu
disertai dengan dibangunnya taman — taman sekitar perumahan. Hal ini akan
berakibat terbentuknya tempat-tempat genangan air yang kemungkinan
dimanfaatkan nyamuk sebagai tempat perindukan baik di dalam maupun di luar

rumah seperti pada taman-taman sekitar rumah dan taman-taman kota. Dengan



Banyaknya tempat perindukkan nyamuk tentu akan berdampak pada jumlah
populasi nyamuk. Kota Bandarlampung merupakan salah satu kota yang endemis
DBD di provinsi Lampung. Data Dinas Kesehatan kota Bandarlampung
menyebutkan pada tahun 2010, jumlah penderita DBD di Bandar Lampung
mencapai 763 orang dan meninggal 16 orang, sedangkan pada tahun 2011
mencapai 413 orang dan pada tahun 2012 mencapai 1.111 orang. Jumlah tersebut
merupakan jumlah dengan kasus tertinggi di banding dengan kabupaten yang

lainnya di Provinsi Lampung.

Dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tempat
perindukkan alami nyamuk seperti tumbuhan phytotelmata, dengan mengetahui
jenis tumbuhan phytotelmata di sekitar pemukiman, hutan kota, dan perkebunan
yang dimanfaatkan oleh nyamuk sebagai tampat perindukan alami, yang
diharapkan dapat membantu upaya pengendalian nyamuk dan khusunya vektor

DBD pada tempat perindukkan yang berada di Kota Bandarlampung.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan phytotelmata di pemukiman,
perkebunan, dan hutan kota di Kota Bandarlampung

2. Untuk mengetahui tipe phytotelmata apa saja yang terdapat di perkebunan,

pemukiman, dan hutan kota di Kota Bandarlampung.



C. Manfaat Penelitian

Jenis dan tipe phytotelmata yang sudah diketahui diharapkan dapat bermanfaat dalam
membantu upaya pengendalian vektor khususnya vektor DBD melalui tempat-tempat

perindukkan nyamuk, sehingga akan lebih mudah dalam pengendalian penyakit.

D. Kerangka Pemikiran

Phytotelmata adalah jenis tanaman yang banyak ditemukan di daerah tropik dan
dapat menampung genangan air sehingga menjadi tempat perindukan nyamuk yang
alami. Nyamuk merupakan salah satu serangga yang dapat menjadi salah satu vektor
dari penyakit yang membahayakan manusia. Seperti Aedes aegypti adalah vektor
penyakit demam berdarah, Anopheles sp. merupakan vektor penyakit malaria dan
penyebab penyakit lainnya. Tidak hanya sebagai tempat perindukkan alami nyamuk.
Phytotelmata juga menjadi salah satu vektor penyebaran virus Dengue yang sangat
penting. Penelitian Rosa dkk (2014) menyatakan bahwa larva Aedes albopictus yang
terdapat pada phytotelmata positif terdeteksi virus Dengue dari (DEN -1) dan (DEN
-4). Larva yang positif mengandung virus Dengue memiliki potensi jika larva
tersebut terus tumbuh dan berkembang menjadi nyamuk betina dewasa dan akan

menjadi sumber penularan DBD.

Pengendalian yang efektif perlu dilakukan dan pengetahuan yang mendalam tentang
tempat perindukan alami nyamuk. Akibat dari banyaknya tempat perindukkan
nyamuk akan berakibat meningkatnya populasi nyamuk pada suatu tempat. Namun

hal ini belum banyak diketahui oleh masyarakat. Umumnya masyarakat hanya



mengetahui bahwa tempat perindukkan nyamuk biasanya pada bak mandi, dan air

yang tergenang saja yang berada di sekitar lingkungan masyarakat.

Penelitian terhadap tumbuhan yang termasuk golongan phytotelmata perlu dilakukan
untuk mengetahui tempat-tempat perindukkan alami nyamuk yang berada di
perkebunan, pemukiman, dan hutan kota yang berada di Provinsi lampung khususnya

di Kota Bandarlampung.

Jenis dan tipe phytotelmata yang ditemukan baik di pemukiman, perkebunan, dan
hutan kota di kota Bandarlampung diharapkan dapat membantu upaya pengendalian
vektor penyebaran pada tempat perindukkan khususnya vektor DBD di Kota

Bandarlampung dan kasus - kasus penyakit lain yang ditularkan melalui nyamuk.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Bandarlampung berdasarkan peraturan daerah 04 tahun 2012 tanggal 17
September 2012 tentang penataan dan pembentukan kelurahan dan kecamatan.
Terbagi menjadi 20 kecamatan dengan 126 kelurahan. Antara lain Kecamatan
Way Halim merupakan pemekaran dari sebagian wilayah Kecamatan Sukarame
dan Kedaton yang dipisah menjadi suatu kecamatan yang sebelumnya Way
Halim masuk ke dalam Kecamatan Sukarame. Dengan pemekaran tersebut
wilayah Kecamatan Way Halim terdiri atas 6 kelurahan, antara lain: Perumnas
Way Halim, Way Halim Permai, Gunung Sulah, Jagabaya I, Jagabaya I,
Jagabaya Il (BAPPEDA, 2012). Pada penelitian ini dipilih dua lokasi yang
berada di Kota Bandarlampung meliputi Kecamatan Way Halim dan Kecamatan
Labuhan Ratu dengan tiga lokasi pengambilan uji di Kelurahan Gunung Sulah,
Kelurahan Labuhan Ratu, dan hutan kota adapun lokasi penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Kelurahan Gunung Sulah termasuk Wilayah Kecamatan Way Halim Kota

Bandarlampung Provinsi Lampung dengan luas wilayah + 97 Ha dan berada



diketinggian 100 meter di atas permukaan laut. Adapun batas-batas dengan

Kelurahan lain yang ditandai/berupa tugu batas yaitu:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sukarame
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya Il
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Surabaya

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya IlI

(BAPEDA, 2012).

Kelurahan Labuhan Ratu termasuk kedalam wilayah Kecamatan Labuhan
Ratu Kota Bandarlampung dan berada pada ketinggian 150 di atas
permukaan laut dan Kecamatan Labuhan Ratu memliki luas wilayah sebesar

7,79 km (BPS, 2014).

Taman hutan kota Bandarlampung termasuk ke dalam Kelurahan Way Dadi
Kec, Way Halim kota Bandarlampung dan berda di JI.Sultan Agung dan JI
Seokarno Hatta. Hutan kota berada di ketinggian 100 meter di atas per-

mukaan laut. Lebih jelasnya loaksi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.



B. Phytotelmata

Phytotelmata adalah tanaman yang bagian organ tumbuhan dapat menampung
genangan air dan dapat menjadi habitat yang sangat baik bagi berbagai
organisme. Keberadaan phytotelmata sangat mendukung keberlangsungan hidup

berbagai jenis hewan yang menempati genangan air tersebut (Greeney, 2001).

Rata - rata genangan air yang tertampung pada bagian tanaman phytotelmata
berasal dari air hujan yang memiliki volume berkisar dari 30 ml sampai dengan
200 ml (Rosa dkk, 2012). Adapun sumber air yang tertampung pada tanaman
phyotelmata didapatkan dari air hujan, bagian bagian tumbuhan yang dapat
menampung air adalah ketiak daun, lubang pohon, daun daun yang gugur, kulit
buah, ruas bambu, dan bagian bunga yang dapat menampung air (Greeney,

2001).

Menurut Mogi (1983), tipe phytotelmata sangat berpengaruh terhadap ada
tidaknya jenis-jenis organisme yang hidup pada lubang pohon. Sedang
berdasarkan penelitian Rosa dkk, (2012) yang telah dilakukan di beberapa lokasi
di Sumatera Barat di temukan 6 tipe phytotelmata yaitu pada ketiak daun,
kelopak bunga, lubang pohon, tanaman berbentuk kendi, lubang akar, dan
tunggul bambu. Dengan jumlah jenis phytotelmata yang ditemukan berjumlah

21 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 14 suku tumbuhan.



C. Tipe —tipe Phytotelmata

Menurut Greeney (2001) tipe phytotelmata dibagi ke dalam 7 tipe yaitu:

1. Ketiak daun / kelopak daun

Menurut Silberbauer-Gottsberger (1990) dan Munirathinam (2014) pada
tanaman jenis palmae terdapat seludang bunga yang dapat menampung air,
tidak hanya bagian seludang bunga saja akan tetapi bagian ketiak daun juga
mampu menampung air. Ada 24 suku tanaman yang dapat menampung air
seperti suku dari Agavaceae, Amaryllidaceae, Araceae, Brommeliacae,

Dipsacaceae, Musaceae dan lain- lain.

2. Kelopak bunga

Salah satu bagian bunga adalah braktea atau yang biasa disebut seludang
bunga. Seludang bunga merupakan bagian bunga yang terletak di bagian
bawah bunga dan memiliki ukuran yang lebih besar dan tampilannya lebih
menarik dari pada bunga. Pada bagian seludang bunga dapat menampung air
dan bisa menjadi tempat hidup larva dari serangga. Contoh tumbuhan yang

memiliki seludang bunga terdapat pada Heliconia dan Calathea (Mogi, 1983).
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3. Bagian tanaman yang gugur

Jenis phytotelmata ini terdapat pada suku tumbuhan yang termasuk ke dalam
Musaceae, Marantaceae, Sterculiaceae, Palmae, dan Araceae. Dari jenis
palma, seludang yang jatuh dapat menampung air yang cukup banyak dan
dapat bertahan lebih kurang 90 hari dibandingkan dengan daun yang jatuh di

tanah.

. Batang Yang Busuk

Menurut Greeney (2001), memasukkan tipe ini ke dalam phytotelmata karena
tanaman yang mati akan membusuk dan apabila bagian tumbuhan yang busuk
itu digenangi air, maka dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat hidupnya,
biasanya bagian yang busuk terdapat dalam Suku Cactaceae, Musaceae dan
tanaman yang berdaging yang membusuk dapat menjadi habitat yang baik

bagi serangga akuatik.

Lubang buah (Fruit Husk)

Tipe phytotelmata ini terdapat pada buah-buah tropik yang terlepas dari
batangnya dan bagian tersebut dapat menampung genangan air atau disebut
create small pockets yang menampung air dan materi-materi tumbuhan yang

busuk. Namun tidak hanya pada batok kelapa saja akan tetapi buah-buahan
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juga dapat menampung air seperti pada suku Apocynaceae, Loganiaceae,

Bombacaceae, Lecythidaceae, Bignoniaceae, dan Sterculiaceae.

Modifikasi daun (Pitcher Plant)

Suku Nepenthaceae dan Sarraceniaceae, merupakan tumbuhan yang
mempunyai kandungan air yang biasa disebut Pitcher plant. Daun pada
tumbuhan termodifikasi menjadi bagian yang dapat menampung air sehingga
banyak serangga berkembang di bagian tersebut.

Lubang pohon

Lubang pohon banyak ditemukan di bambu, suku Graminae. Bambu ini
merupakan habitat yang dibentuk ketika bambu patah dan serangga dapat
masuk melalui lubang di bambu. Walaupun secara morfologi bambu yang
tidak mirip dengan lubang pohon, namun menurut Greeney (2001), tunggul

bambu dimasukkan ke dalam kategori ini



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli sampai Agustus 2015 di Kota Bandarlampung.
Beberapa lokasi yang diamati meliputi perkebunan di Kelurahan Gunung Sulah,
pemukiman di Kelurahan Labuhan Ratu, dan hutan kota yang berada di Kecamatan
Way Halim. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive sampling, dan pengambilan
sampel tumbuhan phytotelmata dilakukan secara langsung. Sedangkan identifikasi

tumbuhan dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila.

B. Bahan dan Alat
Bahan penelitian:
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: sampel tumbuhan

phytotelmata, dan bahan kimia yang digunakan adalah alkohol 70%.

Alat penelitian :
Alat yang digunakan adalah pisau, gunting, gelas ukur, kamera NIKON S3500, plastik

besar, tisu, kertas label, kertas indikator universal.
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Prosedur Penelitian

Penentuan lokasi menggunakan metode proposive sampling yang didasarkan pada
banyaknya tumbuhan yang ditemukan pada lokasi tersebut dan lokasi yang pernah
terdapat kasus DBDnya, penentuan lokasi ditentukan pada tiga lokasi meliputi:
perkebunan, pemukiman, dan hutan kota yang berada di Kecamatan Way Halim dan
Kecamatan Labuhan Ratu, sedangkan penelitian dilakukan dengan metode pengamatan
secara langsung dengan mencatat tumbuhan phytotelmata yang ditemukan dan
deskripsi tumbuhan tersebut, kemudian tumbuhan tersebut difoto. Tidak hanya
pengamatan terhadap tumbuhan dilakukan juga pengukuran suhu saat pengambilan

data di sekitar lokasi tersebut.

Setelah pengamatan secara langsung, tumbuhan yang didapatkan diidentifikasi
Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila menggunakan buku identifikasi

tumbuhan (Gembong Tjitrosoepomo 2013; Cronquist, A,1981).

Analisis Data Penelitian

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman phytotelmata pada setiap lokasi

menggunakan indek keanekaragaman Shannon — Wiener (Dalam Prasetyo,2007).

H' = —Zt’pi) (In pi)
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keterangan :

H’ = Indeks Diversitas Shannon— Wiener
pi = ni/N

Ni = Jumlah nilai penting satu jenis

N = Jumlah nilai penting seluruh jenis

In = Logaritme natural (bilangan alami)

s=total jenis ditemukan.(Prasetyo, 2007):

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori yaitu :

H <1 = keanekaragaman rendah
I<H’ < 3 = keanekaragaman sedang
H>3 = keanekaragaman tinggi

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis di Laboratorium Botani Jurusan
Biologi Fakultas MIPA dan hasil disajikan dalam bentuk tabel dan divisualisasikan

dalam bentuk gambar.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Perkebunan Di Kota
Bandarlampung
Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman jenis dan tipe
phytotelmata di lokasi perkebunan di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada

tabel 1.

Table 1. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area
perkebunan di kota Bandarlampung

No Jenis Tumbuhan Suku Tumbu  Bangsa Tipe Phytotelmata Juml_ah
Individu
Alocasia indica Araceae Alismatales ketiak daun 18
Cocos nucifera Arecaceae Avrecales lubang buah 13
3 Cocos nucifera Arecaceae Avrecales kelopak bunga (spatha) 6
4 Hevea brailiensis Euphorbiaceae  Euphorbiales  lubang pohon 1
5 Archl_dendron Fabaceae Fabales lubang pohon 1
pauciflorum
6  Gnetum gnemon Gnetaceae Gnetales lubang pohon 1
7  Theobroma cacao Malvaceae Malvales lubang buah 38
Hibiscus tiliacius Malvaceae Malvales lubang pohon 1
Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales  ketiak daun 39
10 Gigantochloa apus Poaceae Poales lubang batang 20
11  Nephelium lappaceum  Sapindaceae Sapindales lubang batang 1
Total 11 jenis tumbuhan 9 suku tumbuhan 4 tipe phytotelmata 139
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Jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di perkebunan terdiri dari 11 jenis
tumbuhan yang termasuk ke dalam sembilan suku dan sembilan bangsa. Jenis
tumbuhan yang dominan adalah Theobroma cacao sebanyak 38 individu dan
Musa paradisiaca sebanyak 39 individu. Lebih jelasnya jenis phytotelmata yang

ditemukan di perkebunan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Jenis tumbuhan yang ditemukan pada area perkebunan di kota
Bandarlampung sebagai berikut: a. Alocasia indica; b. Theobroma
cacao; ¢. Cocos nucifera; d. Hevea brasiliensis; e. Gigantochloa apus
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Semua jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi perkebunan terbagi menjadi
dua habitus yaitu tumbuhan herba diantara lain: pisang (Musa paradisiaca), dan
talas (Alocasia indica). Tumbuhan berkayu meliputi: rambutan (Nephelium
lappaceum), karet (Hevea brasiliensis), jengkol (Archidendron pauciflorum),
waru (Hibiscus tiliaceus), bambu (Gigantochloa apus), dan kelapa (Cocos

nucifera).

Hasil persentase jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan pada lokasi
perkebunan yaitu Musa paradisiaca sebesar 39, 28 %, Theobroma cacao sebesar
38,27 % dan Gigantochloa apus sebesar 20,14 %, Cocos nucifera sebesar 19,13
%. Tumbuhan Nephelium lappaceum, Hevea brasiliensis, Archidendron
pauciflorum, dan Hibiscus tiliacius merupakan tumbuhan dengan nilai persentase
terendah hanya sebesar 1,1%. Lebih jelasnya persentase jenis phytotelmata yang

ditemukan pada area perkebunan dapat dilihat pada Gamba 2.

Nephelium
lappaceum, 1, 1%

Alocasia indica ,
18, 13%

Cocos nucifera,

Gigantolochloa 19,13%

apus, 20, 14%

Musa
paradisiaca, 39,
28%

Hevea brailiensis,
1,1%

Gnetum gnemon,

1, 1%

Theobroma
cacao, 38,27%

Hibiscus tiliacius,
1,1%

Gambar 2. Persentase jenis phytotelmata yang ditemukan pada area Perkebunan
di kota Bandarlampung
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Pada lokasi perkebunan ditemukan empat tipe phytotelmata meliputi ketiak daun,
lubang buah, kelopak bunga, dan lubang pohon. Tipe ketiak daun ditemukan 57
individu terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu, Musa paradisiaca, dan Alocasia
indica. Tipe lubang pohon 51 individu terdapat pada lima jenis tumbuhan
meliputi Nephelium lappaceum, Hevea brailiensis, Archidendron pauciflorum,
Hibiscus tiliaceus, serta Gigantochloa apus. Tipe lubang buah 24 individu
terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu Cocos nucifera, dan Theobroma cacao.
Tipe kelopak bunga (spatha) enam individu terdapat pada jenis tumbuhan Cocos

nucifera. Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi

perkebunan di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Tipe phytotelmata yang ditemukan pada area perkebunan di kota
Bandarlampung sebagai berikut: A. Lubang buah; B. Lubang pohon;
C. Ketiak daun; D. Kelopak bunga (spatha).
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Persentase tipe phytotelamata yang ditemukan pada lokasi perkebunan sebanyak
empat tipe meliputi tipe ketiak daun sebesar 41%, tipe kulit buah (lubang buah)
sebesar 37%, lubang pohon sebesar 18 %, dan yang paling sedikit ditemukan pada
tipe kelopak bunga (spatha) hanya sebesar 4%. Lebih jelasnya persentase tipe
phytotelmata yang ditemukan pada lokasi perkebunan di kota Bandarlampung
dapat dilihat pada Gambar 4.

—

bunga(spatha)
1%

lubang batang
18%

ketiak daun
41%

lubang buah
37%

Gambar 4. Persentase tipe phytotelamta yang di temukan pada area perkebunan
di kota Bandarlampung.
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2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang di temukan pada area pemukiman

di kota Bandarlampung

Tabel 2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area
pemukiman di kota Bandarlampung

Suku Jumlah
No  Jenis Tumbuhan Tumbuhan Bangsa Tipe Phytotelmata Individu
1 Alocasia indica Araceae Arales Ketiak Daun 2
2 Colocasia esculenta Araceae Arales Ketiak Daun 4
3 Alocasia cupra Araceae Arales Ketiak Daun 3
4 Cocos nucifera Aracaceae Arecales Lubang Buah 1
5  Dracaena fragrans Asparageceae  Asparagales  Ketiak daun 3
6  Sanseviera trifasciata Asparageceae Asparagales  Ketiak daun 1
7  Theobroma cacao Malvaceae Malvales Lubang Buah 15
8 Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales  Ketiak Daun 26
9  Averrhoa carambola Oxalidaceae Oxalidales Lubang pohon 1
10  Pandanus amaryllifolius Pandanaceae Pandanales  Ketiak daun 5
11 Ananas comosus Bromeliaceae Poales Ketiak daun 20
12 Neureglia sp Bromeliaceae Poales Ketiak daun 3
Total 12 jenis tumbuhan 9 suku tumbuhan 3 tipe phytotelmata 84

Jenis tumbuhan phytotelamata yang ditemukan di pemukiman terdiri dari 12 jenis

tumbuhan yang termasuk ke dalam sembilan bangsa dan sembilan suku yang

meliputi Araceae, Musaceae, Bromelliaceae, Aracaceae, Oxalidaceae,

Agavaceae, Malvaceae, Amarilidaceae, dan Pandanaceae. Lebih jelasnya jenis

phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman di kota Bandarlampung

dapat dilihat pada Gambar 5.
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E F

Gambar 5. Beberapa jenis tumbuhan yang ditemukan pada area Pemukiman
di kota Bandarlampung sebagai berikut: A. Pandanus amaryllifolius;
B. Ananas comosus; C. Cocos nucifera;D. Musa paradisiaca;E.
Alocasia indica;F. Sanseviera trifasciata

Hampir semua jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan pada lokasi
pemukiman merupakan tanaman hias dan tanaman perkebunan. Adapun yang

termasuk tanaman hias meliputi Alocasia indica, Alocasia cupra, Colocasia
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esculenta, Pandanus amaryllifolius, Ananas comosus, Dracaena fragran,
Sanseviera trifasciata dan Neoreglia sp.dan yang termasuk kedalam tanaman

perkebunan Musa paradisiaca, dan Theobroma cacao.

Jenis Musa paradisiaca paling banyak ditemukan mencapai 32,1%, selanjutnya
Ananas comosus 24,71%, dan Theobroma cacao 18,52%. Sedangkan tumbuhan
yang sedikit ditemukan pada area pemukiman meliputi tumbuhan jenis Alocasia
indica 2,51%, Colocasia esculenta 4,94%, Alocasia cupra 3,70% , Dracaena
fragrans 3,70%, Sanseviera trifasciata 1,23%, Pandanus amaryllifolius 6,17%,
Averrhoa carambola 1,23%, dan Cocos nucifera 1,23%. Lebih jelasnya
persentase jenis phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman di Kota

Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 6.

Colocasia

Alocasia indica
esculenta
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Neureglia
4%

Dracaena
fragrans
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24%
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trifasciata
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Pandanus 1

amaryllifolius

6% Theobroma
o

cacao
18%

Averrhoa

carambola Musa paradisiaca

1% 31%

Gambar 6. Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yag ditemukan di lokasi
pemukiman di kota Bandarlampung

Pada lokasi pemukiman ditemukan tiga tipe phytotelmata meliputi ketiak daun

sebanyak 64 individu dan terdapat pada sembilan jenis tumbuhan yaitu, Musa
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paradisiaca, Alocasia indica, Alocasia cupra, Colocasia esculenta, Pandanus
amaryllifolius, Ananas comosus, Dracaena fragrans, Sanseviera trifasciata dan
Neoreglia sp. Tipe lubang pohon terdapat pada satu individu yang ditemukan
pada jenis tumbuhan Averrhoa carambola. Tipe lubang buah sebanyak 16
individu terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu, Cocos nucifera, dan Theobroma

cacao. Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman

di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tipe phytotelmata yang ditemukan di area pemukiman di kota
Bandarlampung sebagai berikut: A. ketiak daun; B. Lubang buah;
C. Lubang pohon.

Tipe phytotelmata yang paling banyak ditemukan pada area pemukiman adalah
tipe ketiak daun yang mencapai 80 % yang meliputi jenis tumbuhan Alocasia

cuprea, Alocasia indica, Colocasia esculenta, Musa paradisiaca, Ananas
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comosus, Sanseviera trifasciata, dan Neoreglia sp. Tipe buah busuk ditemukan

19 % yaitu Theobroma cacao, dan Cocos nucifera, sedangkan yang 1% terdapat

pada tumbuhan Averrhoa carambola. Lebih jelasnya persentase tipe phytotelmata

yang ditemukan pada lokasi pemukiman di kota Bandarlampung dapat dilihat

pada Gambar 8.

lubang pohon
1%

ketiak daun
80%

lubang buah
19%

Gambar 8. Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area pemukiman
di kota Bandarlampung

3. Jenis, tipe phytotelmata yang ditemukan pada area hutan kota di kota

Bandarlampung

Tabel 3. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area
hutan kota, kota Bandarlampung

. Suku Tipe Jumlah
No  Jenis Tumbuhan Tumbuhan Bangsa Phytotelmata Individu

1 Alocasia indica Araceae Alismatales  ketiak daun 5
2 Cocos nucifera Arecaceae Arecales lubang buah 7
3 Dracaena fragran Asparageceae Asparagales  ketiak daun 3
4 Sanseviera trifasciata Asparageceae Asparagales  ketiak daun 2
5 Leucaena leucocephala Fabaceae Fabales lubang pohon 1
6 Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales  ketiak daun 38
Total 6 jenis tumbuhan 6 suku tumbuhan 3 tipe phytotelmata 56
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Jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di hutan kota terdiri dari enam jenis
tumbuhan yang termasuk kedalam enam suku dan lima bangsa. Jenis tumbuhan
yang paling banyak ditemukan pada lokasi hutan kota adalah Musa paradisiaca.
Untuk lebih jelasnya jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di hutan kota

dapat dilihat pada Gambar 9.

c

Gambar 9. Jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi hutan kota di kota
Bandarlampung sebagai berikut : a. Musa paradisiaca ; b. Alocasia
indica ; ¢ Leucaena leucocephala ; d. Sanseviera trifasciata
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Enam jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi hutan kota meliputi tanaman
Sanseviera trifasciata, Leucaena leucocephala, Alocasia indica, Musa

paradisiaca, Dracaena fragrans, dan Cocos nucifera.

Persentase jenis tumbuhan yang ditemukan di hutan kota yaitu Musa paradisiaca
sebesar 68%, Cocos nucifera sebesar 12 %, Alocasia indica sebesar 9 %,
Dracaena fragran sebesar 5 %, Sanseviera trifasciata sebesar 4 %, Leucaena
leucocephala sebesar 2 %. Lebih jelasnya persentase jenis tumbuhan yang

ditemukan di hutan kota di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 10.

Alocasia indica Cocos nucifera
9% 12%

Dracaena
fragrans s
5%

Musa —
paradisiaca
68%

Leucaena

leucocephala
2%

Gambar 10. Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di area
hutan kota di kota Bandarlampung

Pada lokasi hutan kota ditemukan tiga tipe phytotelmata yaitu tipe ketiak daun
sebanyak 48 individu terdapat pada empat jenis tumbuhan yaitu Dracaena

fragrans, Musa paradisiaca, Sanseviera trifasciata, dan Alocasia indica. Tipe
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lubang buah terdapat tujuh individu pada jenis tumbuhan Cocos nucifera, dan tipe
lubang pohon berjumlah satu individu terdapat pada jenis tumbuhan Leucaena
leucocephala Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi

pemukiman di kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Tipe phytotelmata yang ditemukan di lokasi hutan kota
di Bandarlampung sebagai berikut: a. lubang pohon; b. ketiak daun ;
c. lubang buah

Tipe phytotelmata yang mendominasi pada lokasi hutan kota adalah ketiak daun
yang mencapai 86 % terdiri atas beberapa jenis tumbuhan diantaranya Dracaena
fragrans, Musa paradisiaca, Sanseviera trifasciata, dan Alocasia indica, tipe
lubang buah sebesar 12 % terdapat pada jenis tumbuhan Cocos nucifera, dan tipe

lubang pohon sebesar 2 % terdapat pada jenis tumbuhan Leucaena leucocephala.
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Lebih jelasnya tipe yang ditemukan pada lokasi hutan kota di Bandarlampung

dapat dilihat pada Gambar 12.

lubang pohon
2%

lubang buah
12%

ketiak daun
86%

Gambar 12. Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area hutan kota
di kota Bandarlampung

B. PEMBAHASAN

1. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang ditemukan pada lokasi
perkebunan di kota Bandarlampung

Pada lokasi perkebunan di kota Bandarlampung ditemukan 11 jenis tumbuhan
yang tergolong phytotelmata yang terdiri dari 139 individu. Jenis tumbuhaan
yang ditemukan di perkebunan adalah tumbuhan yang berkayu seperti kelapa
(Cocos nucifera), karet (Hevea brasiliensis), pohon jengkol (Archidendron
pauciflorum), melinjo Gnetum gnemon, waru (Hibiscus tilliacius), dan
rambutan (Nephelium lappaceum), dan tumbuhan herba seperti pisang (Musa
paradisiaca), talas (Colocasia esculenta), dan kuping kelinci (Alocasia

cupra)Pada lokasi perkebunan banyak ditanami tumbuhan yang bernilai



31

ekonomis seperti tumbuhan jenis pohon kakao (Theobroma cacao) dan pisang
(Musa paradisiaca). Pisang merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di
Indonesia. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai
produsen pisang dunia (Suyanti dan Supriyadi, 2008). Sedangkan tumbuhan
kakao merupakan tumbuhan yang mudah dibudiyakan pada daerah tropis dan
memiliki masa panen yang terus menerus sehingga banyak ditanam pada area

perkebunan (Siregar,1994).

Tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi perkebunan didapatkan empat
tipe phytotelmata meliputi ketiak daun, lubang pohon, kelopak bunga, dan
lubang buah. Dari semua tipe yang ditemukan pada lokasi perkebunan tipe
yang paling banyak ditemukan didominasi oleh tipe ketiak daun yang terdiri

dari 2 jenis tumbuhan Musa paradisiaca, dan Alocasia indica.

Secara umum morfologi tumbuhan pisang dicirikan dengan tepi pangkal daun
bersayap dan ada yang menjepit batang dan ada yang tidak, dengan bentuk
morfologi yang demikian memungkinkan air yang tertampung pada bagian
tersebut lebih lama dan tidak mudah jatuh mengalir keluar (Muhapatra, 2010).
Tipe lubang buah juga banyak ditemukan di lokasi perkebunan seperrti

tumbuhan Theobroma cacao dan Cocos nucifera.

Tumbuhan kakao merupakan tumbuhan yang mudah dibudiyakan pada daerah
tropis, sayangnya masyarakat kurang mengerti dalam pengelolaan tumbuhan
kakao sehingga kulit buah kakao yang yang sudah diambil bijinya dibuang

sembarangan dan dapat menjadi tempat perindukkan alami nyamuk. Menurut
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Surtini dkk (2012), kulit buah dapat menjadi sumber penularan penyakit

karena dapat dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat perindukkan alami.

Menurut Yuliani (2012), tempurung kelapa belum banyak dimanfaatkan dan
hanya menjadi bahan buangan saja setelah daging buah dan airnya diambil.
Tempurung kelapa yang dibuang sembarangan dapat menampung genangan
air dan dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat perindukkan alami

nyamuk.

Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang ditemukan pada lokasi
pemukiman di kota Bandarlampung

Pada lokasi pemukiman ditemukan 11 jenis tumbuhan yang tergolong
kedalam phytotelamata yang terdiri dari 84 individu. Jenis tumbuhan yang
ditemukan pada lokasi pemukiman rata-rata merupakan tumbuhan hias
diantaranya Alocasia indica, Alocasia cupra, Dracaena fragran, Sanseviera
trifasciata. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
Rosa, dkk (2012) menyatakan bahwa pada lokasi pemukiman di Sumatera
Barat menemukan jenis tumbuhan yang tergolong phtytotelmata rata-rata

adalah jenis tumbuhan hias.

Fungsi dari tumbuhan hias mempunyai enam fungsi yaitu sebagai visual
control (pengontrol penglihatan), physical barriers (pembatas fisik), climate
control (pengontrol iklim mikro), erosion control (pengontrol erosi), wildlife
habitat (habitat kehidupan satwa), dan aesthetic values (nilai estetika/

keindahan) (Kanara, 2008).
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Akan tetapi tidak hanya tanaman hias saja yang ditanam pada halaman rumah
melainkan tanaman pisang juga banyak ditaman pada area pemukiman. Hal
ini dikarenakan tumbuhan pisang merupakan salah satu tanaman komoditas di
Lampung dan memilki nilai ekonomis serta mudah tumbuh di daerah tropis

pada berbagai jenis tanah (Departemen Pertanian, 2006).

Tipe phytotelmata pada lokasi pemukiman ditemukan sebanyak 3 tipe
phytotelmata dianataranya tipe ketiak daun yang tedapat pada jenis tanaman
Alocasia indica, Colocasia esculenta, Alocasia cupra, Dracaena fragrans,
Sanseviera trifasciata dan Musa paradisiaca, tipe lubang buah ditemukan
pada jenis tanaman Theobroma cacao dan Cocos nucifera dan tipe lubang
pohon ditemukan pada Averrhoa carambola. Pada lokasi pemukiman tipe
yang paling banyak ditemukan adalah tipe ketiak daun. Karena tumbuhan
yang ditemukan merupakan tanaman hias yang pada bagian ketiak daunnya

dapat menampung genangan air.

Menurut Frank (1983) menyatakan bahwa, tipe ketiak daun ditemukan pada
lebih dari 1000 tumbuhan yang dapat menampung genangan air, diantaranya
ditemukan pada suku Bromeliaceae, Agavaceae, Musaceae, Pandanaceae,
dan Palmae. Tipe ketiak daun ditemukan pada suku Musaceae yang
merupakan tumbuhan paling banyak ditemukan. Hal ini dikarenakan
tumbuhan pisang dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dan tumbuhan
pisang juga mempunyai modifikasi pada bagian ketiak daun yang dapat

menampung genangan air yang jatuh dari air hujan (Fish, 1983).
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3. Jenis, tipe phytotelmata yang di temukan pada lokasi hutan kota di kota

Bandarlampung

Pada lokasi hutan kota ditemukan enam jenis tumbuhan yang tergolong
phytotelmata yang terdapat pada 56 individu tumbuhan. Enam jenis tumbuhan
tersebut yang terdapat pada lokasi hutan kota didominasi oleh jenis tumbuhan
pisang yang tumbuh secara liar maupun ditanam. Menurut (Cahyono 2002),
produktivitas pisang yang optimum akan dihasilkan apabila ditanam pada
tanah yang memiliki ketinggian kurang dari 500 mdpl, banyaknya tumbuhan
pisang yang ditemukan pada lokasi hutan kota disebabkan tumbuhan pisang
memiliki nilai ekonomis yang baik sehingga masyarakat menanam tumbuhan

pisang pada lokasi hutan kota.

Tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi hutan kota didapatkan
sebanyak 3 tipe phytotelamata diantaranya tipe ketiak daun, tipe lubang pohon
dan lubang buah. Tipe yang mendominasi adalah tipe ketiak daun yang
ditemukan pada beberapa jenis tumbuhan diantaranya Dracaena fragrans,
Sanseviera trifasciata, Colocasia esculenta, dan Musa paradisiaca. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Greeney (2001), yang menyatakan
bahwa pada daerah tropik tipe yang paling banyak ditemukan adalah tipe
ketiak daun. Banyaknya tipe ketiak daun yang ditemukan pada lokasi hutan
kota mungkin disebabkan karena pada jenis tumbuhan tersebut tumbuh secara

liar maupun ditanam,
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Secara umum dari tiga lokasi pengambilan data yang meliputi tiga lokasi yaitu
pemukiman, perkebunan, dan hutan kota telah ditemukan empat tipe — tipe
pyhtotelmata. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Greeney (2001) yang
menyatakan bahwa tipe phytotelmata ada tujuh tipe yaitu ketiak daun /
kelopak daun, kelopak bunga, bagian tanaman yang gugur, batang yang busuk,

lubang buah (fruit husk), modifikasi daun (pitcher plant), dan lubang pohon.

Jumlah jenis tumbuhan pada tiga lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan
hutan kota ditemukan 14 suku yang termasuk kedalam 16 jenis tumbuhan, bila
dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosa dkk (2012), di
Sumatera Barat tidak terlalu berbeda jauh yaitu berjumlah 21 jenis tumbuhan
yang termasuk ke dalam 14 suku tumbuhan. Akan tetapi jauh berbeda bila
dibandingkan dengan yang dikemukakan oleh Fish (1983) yang memnemukan
lebih dari 25 suku yang temasuk ke dalam phytotelmata. Tipe phytotelmata
yang paling banyak ditemukan pada ketiga lokasi di dominasi oleh tipe ketiak
daun yang terdiri dari beberapa jenis tumbuhan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Greeney (2001), yang menyatakan bahwa tipe phytotelmata

yang sering ditemukan adalah tipe ketiak daun.

Tidak terlalu banyaknya jenis dan tipe yang ditemukan pada saat pengambilan
data diduga karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung, serta
banyaknya tumbuhan yang ditemukan dalam keadaan tidak terdapat genangan
air, atau sudah mati karena saat pengambilan data sudah memasuki musim
kemarau. Akan tetapi pada lokasi pemukiman tumbuhan tersebut yang tidak

terdapat genangan air tetap dimasukkan ke dalam golongan phytotelamta
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karena secara morfologi tumbuhan tersebut berpotensi menampung genangan

air pada musim hujan.

Keanekaragaman Phytotelmata di Kota Bandarlampung

Tingkat keanekaragaman phytotelmata yang ditemukan pada tiga lokasi
meliputi perkebunan, pemukiman, dan hotan kota menggunakan indeks
keanekaragaman menurut Shannon - Wiener pada lokasi perkebunan
didapatkan nilai H'=1.73455 dan lokasi pemukiman di dapatkan nilai H'=
1.86893 karena H'pada area perkebunan dan pemukiman didapatkan lebih dari
1 dan kurang dari 3, maka keanekaragaman tipe phytotelmata yang ditemukan

di perkebunan termasuk ke dalam keanekaragaman tingkat sedang.

Indek keanekargaman pada lokasi pemukiman mempunyai nilai H’yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan lokasi perkebunan. Hal ini disebabkan
karena pada lokasi pemukiman jenis tumbuhan yang ditemukan cukup
bervariasi dan termasuk kedalam jenis tanaman hias. Berbeda dengan lokasi
perkebunan tingkat keanekaragaman phytotelmata lebih rendah bila
dibandingkan dengan lokasi pemukiman dimana pada lokasi perkebunan
tingkat keanekargamannya H'=1.73455. Meskipun pada lokasi perkebunan
jenis tumbuhan sangat beragam akan tetapi tumbuhan yang tergolong
phytotelmata tidak terlalu banyak. Hal ini dikarenakan pada lokasi
perkebunan jenis tumbuhan yang tergolong phytotelamata yang ditemukan

merupakan tanaman yang bernilai ekonomis dan didukung pada saat
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pengambilan data banyak tumbuhan yang ditemukan pada lokasi perkebunan

adalah tumbuhan pisang dan kakao.

Keanekaragaman sedang ini menunjukkan tumbuhan phytotelmata yang ada di
perkebunan dan pemukiman mempunyai potensi sebagai tempat perindukkan
alami serangga khususnya nyamuk. Sedangkan pada lokasi hutan kota
ditemukan H'= 0.93443 karena H' kurang dari 1 maka keanekaragaman tipe
phytotelmata yang ditemukan di hutan kota termasuk ke dalam

keanekaragamannya rendah.

Rendahnya tingkat keaneragaman phytotelmata pada lokasi hutan kota
disebabkan karena faktor lingkungan yang kurang mendukung pada lokasi
hutan kota. Hutan kota di Kota Bandarlampung tidak seperti hutan pada
biasanya yang memiliki keanekaragaman tinggi, akan tetapi hutan kota di
Kota Bandarlampung hampir seperti taman saja. Hal ini menyebabkan pada
lokasi hutan kota tumbuhan tergolong phytotelmata yang ditemukan sedikit,
namun demikian meskipun indek keanekargaman menunjukkan rendah, tetapi
perlu adanya pengelolaan terutama di hutan kota seperti yang dikatakan
Ahmad (2014), bahwa untuk mengurangi potensi tanaman tersebut sebagai
tempat penampung genangan air, maka harus ada pemeliharaan ruang tebuka
hijau. Pemeliharaan adalah usaha untuk merawat serta mempertahankan suatu

taman sehingga dapat terjaga keindahananya dari fungsi tanaman tersebut.

Dari ketiga lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan hutan kota

bahwasanya semakin tinggi keanekaragaman phytotelmata pada suatu tempat
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maka akan berdampak semakin banyaknya tempat perindukkan alami yang
akan terbentuk dan semakin besar peluang penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk khususnya DBD. Hal ini sesuia dengan yang
dinyatakan oleh Fish dan Saulo (1979) bahwa semakin besar tempat
perindukkan alami maka akan semakin besar pula keanekaragaman organisme

pada tempat perindukkan tersebut.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman jenis dan tipe
phytotelmata di beberapa lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan hutan
kota yang berada di Kota Bandarlampung sebagai berikut:

1. Telah ditemukan enam tipe phytotelmata dari 17 jenis tumbuhan yang
termasuk kedalam 14 suku tumbuhan.

2. Tingkat keanekaragaman jenis dan tipe phytotelmata di lokasi
pemukiman di Kota Bandarlampung memiliki nilai keanekargaman yang
cukup tinggi yaitu H’=1.86893, yang akan berakibat semakin banyak
terbentuknya tempat-tempat peridukkan alami dan semakin besar juga
potensi penyebaran penyakit melalui tempat perindukkan tersebut,
sedangkan pada lokasi hutan kota di Bandarlampung menunjukkan tingkat

keanekargaman terendah yaitu H=0.93443.
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B. Saran

Penelitian tentang phytotelmata perlu dilakukan pada musim hujan untuk
mengetahui tingkat keanekargaman tumbuhan yang tergolongan phytotelmata
dan perlu dilakukan indentifikasi jenis — jenis serangga yang terdapat pada

tumbuhan yang tergolong phytptelmata yang berada di Kota Bandarlampung.
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